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Pengantar

Aspek kualitas kehidupan keija merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi
rasa kepercayaan dan rasa kenyamanan pekeija saat mengeijakan pekeijaannya, yang pada
akhimya berujung pada produktivitas dan kualitas keija. Pekeija akan mempunyai motivasi yang
tinggi dalam bekeija (lebih produktif dan berkualitas) bila aspek keselamatan, kesehatan dan
kenyamanannya diperhatikan. Konferensi nasional ini diselenggarakan sebagai sarana untuk
memperluas pengetahuan, forum diskusi, tukar informasi dan menjalin keijasama peneliti dan
praktisi dari berbagai latar belakang bidang ilmu, sehingga diharapkan dapat diperoleh kesamaan
visi dan misi yang bermanfaat bagi perkembangan aplikasi Ergonomi di Indonesia dalam rangka
menurunkan kecelakaan keija, meningkatkan pekeija, serta meningkatkan produktivitas keija.

National Conference on Applied Ergonomics bEijUdUl . Safety Healthy Qmtfort
(or Industry and Society yang diselenggarakan oleh Jurusan Teknik Mesin dan Industri,
Fakultas Teknik, UGM, pada tanggal 20 Mei 2009, merupakan konferensi CAE yang kedua,
yang dilakukan satu tahun sekali.

Di dalam konferensi ini telah dipresentasikan sejumlah 42 makalah, yang meliputi topik:
Engineering Anthropometry
Macro ergonomics
Cognitive Ergonomics
Human Reliability
Health and Safety
Environmental Ergonomics
Physical Ergonomics
Workplace and Equipment Design

NN

Walaupun, dalam penyusunan prosiding, telah diusahakan semaksimal mungkin, namun
masukan dan kritik dari para pembaca masih sangat diharapkan. Konferensi ini dapat terlaksana
dengan sukses berkat partisipasi dan bantuan dari berbagai pihak. Panitia mengucapkan terima
kasih kepada para pemakalah, para sponsor dan semua pihak yang telah membantu
terselenggaranya konferensi ini.

Yogyakarta, 20 Mei 2009
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Perancangan Fasilitas Meja dan Kursi dengan Membandingkan Kondisi Data
Antropometri Anak-Anak Sekolah Dasar
(Studi Kasus di Yayasan Salib Suci, Bandung)

*Paulus Sukapto dan 2Sukarno
1 StafPengajar
2. Mahasiswa Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Katolik Parahyangan
JI. Ciumbuleuit 94,Bandung
E-mail: paulus@home.unpar.ac.id

Intisari

Saat ini penyediaan fasilitas sekolah dasarkhususnya kursi dan meja perlu dievaluasi
secara terns menerus. Hal ini disebabkan pertumbuhan anak-anak sekolah dasar tidak
sama di beberapa lokasi,seperti di pusat kota dengan di pinggir kota. Faktor gizi yang
diberikan keluarga, keturunan, etnik, dan pola hidup merupakan penyebab perbedaan
tumbuh kembang anak tersebut.

Untuk mengatasi masalah tersebut, perlu disesuaian antara kondisi fasilitas sekolah
dengan kondisi ukuran tubuh (antropometri) anak-anak sekolah. Masalah ini dapat
diselesaikan dengan menggunakan keilmuan Ergonomi terutama dalam hal Antropometri.
Data antropometri yang diukur adalah tinggi bahu duduk, tinggi siku duduk, tinggi
popliteal, pantat popliteal, lebar bahu, lebar sandaran duduk, dan jangkauan tangan ke

depan.

Hasil pengukuruan tersebut dapat dikelompokan dengan menggunakan cluster sesuai
dengan kondisi antropometrinya dan selanjutnya dibuaikaji suatu disain kursi dan meja
yang mampu digunakan bagi anak sekolah agar nyaman dalam proses belajar.

Kata kunci: Ergonomi, antropometri, cluster dan anak-anak sekolah dasar.

Pendahuluan

Dimensi fisik pada suatu fasilitas atau tempat kerja sangat penting bagi manusia karena
berpengaruh terhadap kesehatan, keamanan, dan produktifitas. Pertumbuhan manusia yang paling
penting yakni pada usia anak-anak karena merupakan awal dari pembentukan postur tubuhnya.
Penyesuaian fasilitas yang diberikan kepada anak-anak menjadi penting dan harus diperhatikan.
Fasilitas yang paling berhubungan dengan anak-anak adalah fasilitas sekolah terutama meja dan kursi.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan manusia adalah faktor gizi, keturunan,
lingkungan di mana ia hidup, pola hidup, jenis kelamin, etnik, dan lain-lain. Berdasarkan faktor-faktor
tersebut maka dimungkinkan bahwa terdapat perbedaan kondisi dari data antropometri anak-anak.
Perbedaan kondisi antropometri tersebut, maka sebelum melakukan perancangan fasilitas, perlu
dilakukan pengelompokkan terlebih dahulu. Kelompok A yaitu kelompok data antropometri berukuran
besar, sedangkan kelompok B yaitu kelompok data antropometri berukuran kecil. Pengelompokan
tersebut menggunakan metode K-Means Cluster.

Penelitian dilakukan di tiga sekolah di bawah Yayasan Salib Suci Bandung yaitu SD Ign.
Slamet Riyadi Bandung, SD Putra Nirmala Cirebon, dan SD Yos Sudarso Bandung. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa SD Ign. Slamet Riyadi dan SD Putra Nirmala termasuk dalam Cluster A
sedangkan SD Yos Sudarso termasuk dalam Cluster B. Perancangan usulan fasilitas masing-masing
SD menggunakan kondisi data antropometri sesuai dengan kelompoknya. Berdasarkan identifikasi
masalah yang ada, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi data antropometri anak-anak di Sekolah Dasar Yayasan Salib Suci ?
2. Bagaimana pengelompokan dan usulan perancangan meja dan kursi Sekolah Dasar
berdasarkan kondisi antropometri anak-anak tersebut ke dalam Cluster A dan B?
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Untuk mendapatkan data antropometri, maka perlu dilakukan pengukuran kepada anak-anak
Sekolah Dasar di 3 (tiga ) sekolah tersebut. Langkah selanjutnya dilakukan pengujian data yang

meliputi uji kenormalan data, uji
data antropometri yang diukur.

keseragaman data, dan uji kecukupan data. Berikut ini adalah daftar

Tabel 1 Dimensi dan Cara Pengukuran

No. Dimensi Yang
Diukur
1 Tinggi bahu duduk
(TBD)
2 Tinggi siku duduk
(TSD)

3 Lebar bahu (LB)

4  Lebar sandaran duduk
(LSD)

5 Tinggi popliteal (TPO)
6 Pantat popliteal (PPO)

7 Jangkauan tangan ke
depan (JTD)

Hasil Dan Pembahasan
1 Perhitungan tiap subgrup,

Cara Pengukuran

Ukur jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai ujung tulang
bahu yang menonjol pada saat subjek duduk tegak.

Ukur jarak vertikal dari permukaan alas duduk sampai ujung bawah
siku kanan. Subjek duduk tegak dengan lengan atas vertikal di sisi
badan dan lengan bawah membentuk sudut siku-siku dengan lengan
bawah.

Ukur jarak horizontal antara kedua lengan atas. Subjek duduk tegak
dengan lengan atas merapat ke badan dan lengan bawah direntangkan
ke depan.

Ukur jarak horizontal antara kedua tulang belikat. Subjek duduk tegak
dengan lengan atas merapat ke badan dan lengan bawah direntangkan
ke depan.

Ukur jarak vertikal dari lantai sampai bagian bawah paha.

Subjek duduk tegak. Ukur jarak horizontal dari bagian terluar pantat
sampai lekukan lutut sebelah dalam (popliteal). Paha dan kaki bagian
bawah membentuk sudut siku-siku.

Ukur jarak horizontal dari punggung sampai ujung jari tengah. Subjek
berdiri tegak dengan betis, pantat dan punggung merapat ke dinding,
tangan direntangkan secara horizontal ke depan

rata-rata tiap subgrup, rata-rata seluruh subgroup, simpangan baku,

BKA (Batas Kendali Atas) dan BKB (Batas Kendali Bawah), dan uji keseragaman dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengukuran

Sekolah Dimensi

Hasil

Rata-rata Tiap Subgrup BKA BKB U

TBD 4364 427 446 4402 41.86 4454 4591 4121 seragam
TSD 237 2454 2326 2414 2208 2334 2512 2190 seragam

SDlIgn. LB 474 499 49.28 4866 478 50.74 50.99 46.94 seragam
Slamet LSD 402 4238 414 4112 403 4294 43,58 39.20 seragam
Riyadi TPO 42  40.74 391 39.84 389 4224 4238 38.56 Sseragam

PPO 428 4048 406 41.08 39.46 41.18 43.01 38.86 seragam
JTD 70.36 7482 73.92 7418 70.46 75.02 7597 70.28 seragam
TBD 4418 46.98 465 4554 45 4584 47.74 43.61 Seragam
TSD 202 22.08 21.72 207 20.7 2214 2319 1933 Seragam_
LB 37.22 39.88 39.38 40 39 39.08 41.75 36.44 seragain_

SD Putra
Nirmala

LSD 29.04 31.08 31.18 30.08 30.88 29.62 32.69 27.94 Seragam_

TPO 41.08 4224 4222 42.02 4242 42.62 4345 40.75 Seragam_
PPO 308 4334 40 4248 422 43.06 43.90 39.72 seragam”
JTD 68.44 7282 73.06 7246 71.06 7132 7474 6831 seragam_

Jurusan Teknik Mesin dan Industri FT UGM
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TBD  42.68 4162 4332 4212 4136 4182 43.62 40.69 seragam
TSD 19.62 197 1928 186 20.26 1878 20.80 17.95 seragam

LB 35.82 36.86 33.72 3546 3562 36.1 37.73 33.46 seragam
LSD 2826 29 2578 2754 27.72 2798 29.76 25.67 seragam
TPO 394 3882 3944 397 399 3924 4114 37.69 seragam
PPO 38.04 378 4024 3952 39.22 3886 40.34 37.55 seragam
JTD 63.22 617 6418 63.68 6454 62.74 6572 60.97 seragam

SD
Yos Sudarso

2. Kondisi data antropometri anak-anak dari tiga SD :
Tabel 3. Data Antropometri tiga SD
SD Ign. Slamet Riyadi SD]'utra Nirmala SD Yos Sudarso
Dimensi P5 P50 P95 Dimensi P5 P50 P95 Dimensi P5 P50 P95
TBD 412 436 459 TBD 436 457 477 TBD 40.7 422 436
TSD 219 235 251 TSD 193 213 232 TSD 180 194 208
LB 46.9 49.0 510 LB 364 391 4138 LB 335 356 37.7
LSD 392 414 436 LSD 279 303 327 LSD 25.7 277 298
TPO 386 405 424 TPO 408 421 434 TPO 37.7 394 411
PPO 389 409 430 PPO 397 418 439 PPO 376 389 403
JID 703 731 760 JID 683 715 747 JID 610 633 657

3. Pengelompokan sekolah dasar berdasarkan kondisi data antropometri.
Tabel 4. Pengelompokan sekolah dasar menggunakan Cluster
Cluster 1 Cluster 2
P5 P50 P95 P5 P50 P95
TBD 42.4 44.6 46.8 40.7 42.2 43.6
TSD 20.6 22.4 24.1 18.0 19.4 20.8
LB 41.6 44.0 46.4 335 35.6 31.7
LSD 335 35.8 38.1 25.7 21.7 29.8
TPO 39.7 41.3 429 371.7 39.4 41.1
PPO 39.3 413 43.5 37.6 38.9 40.3
JTD 69.3 72.3 75.3 61.0 63.3 65.7

Dimensi

Dari output K-Means Cluster, dapat dihitung nilai persentil dari setiap cluster yang
tercipta Cluster 1 mempunyai dua anggota yaitu SD Ign. Slamet Riyadi dan SD Putra Nirmala,
sedangkan Cluster 2 mempunyai satu anggota yaitu SD Yos Sudarso.

4. Perancangan Meja dan Kursi
Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat dibuat usulan meja dan kursi. Tabel 5 merupakan meja saat
ini dan usulan, sedangkan Tabel 6 merupakan perbandingan antara kursi saat ini dan usulan.

Tebel 5. Perbandingan Meja saat ini dan Usulan

Dimensi Meja saat ini (cm) Dimensi Meja usu lan (cm)

Sekolah Panjang  Lebar  Tinggi Panjang Lebar  Tinggi
SD Ign. Slamet Riyadi 120 48 74 138.2 69.3 67
SD Putra Nirmala 120 54 78 138.2 69.3 67
SD Yos Sudarso 110 45 71 121 61 61.9
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Tabel 6. Perbandingan Kursi saat ini dan Usulan

Dimensi Kursi Awal (cm) Dimensi Kursi Usulan (cm)
Panjang Panjang Tinggi
Sekolah Alas Tinggi Alas  Lebar Alas Alas Lebar  Tinggi
SD Ign. Slamet
Riyadi 36 38 42 435 42.9 46.4 46.8
SD Putra Nirmala 36 44 42 43.5 42.9 46.4 46.8
SD Yos Sudarso 36 40 42 40.3 411 37.7 43.6

Analisis Perancangan Meja

1

Ukuran dimensi-dimensi yang digunakan pada perancangan meja adalah :
Tinggi meja
Tinggi siku duduk (TSD) ditambah tinggi popliteal (TPO) P95 digunakan untuk menentukan
tinggi meja. Tinggi meja yang baik haras dapat membuat tangan orang yang ingin menulis dapat
merasa nyaman. Dengan persentil 95, bertujuan untuk mengakomodasi sebagian besar penggima.
Panjang meja
Panjang meja menggunakan ukuran lebar bahu ditambah dengan selisih antara tinggi bahu duduk
dengan tinggi siku duduk (panjang lengan atas), kemudian hasil penjumlahan tersebut dikali 2
(untuck dua orang).
Panjang meja= 2 x (LB + (TBD-TSD))
Lebar meja
Lebar meja menggunakan ukuran jangkauan tangan ke depan (JTD), persentil yang digunakan
adalah persentil 5. Meja yang baik harus memiliki lebar yang cukup, dan mudah untuk dijangkau
oleh tangan orang pada sisi terjauhnya.

Analisis Perancangan Kursi

1

Ukuran dimensi-dimensi yang digunakan pada perancangan kursi adalah :
Panjang alas duduk
Panjang popliteal (PPO) P95 digunakan untuk menentukan panjang alas duduk. Panjang alas
duduk yang terlalu kecil membuat orang yang duduk kehilangan keseimbangan ke arah depan dan
belakang. Kecilnya panjang dudukan kursi juga dapat mengakibatkan sitting bone (ischtial
tuberosities) mendapat beban yang lebih besar lagi. Panjang alas duduk yang terlalu besar tidak
memberi dampak bagi orang yang duduk, tetapi ruangan yang dibutuhkan semakin besar.
Tinggi kursi dari lantai
Tinggi popliteal pada umumnya digunakan untuk menentukan tinggi dudukan kursi dari lantai.
Tinggi popliteal (TPO) yang digunakan adalah persentil 95. Tinggi kursi yang baik haras dapat
membuat kaki orang yang duduk berpijak dengan baik pada lantai. Jika kaki tidak menapak lantai,
dapat menghambat sirkulasi darah pada daerah paha bawah.
Lebar sandaran punggung
Lebar bahu digunakan untuk menentukan lebar sandaran punggung. Sandaran punggung yang baik
harus dapat menopang seluruh bagian punggung penumpang. Ukuran sandaran punggung yang
dibutuhkan diukur dari lebar bahu P95.
Tinggi sandaran punggung
Tinggi bahu duduk digunakan untuk menentukan tinggi sandaran punggung, dalam pemilihan
persentil digunakan P95 dengan tujuan agar sandaran punggung mengakomodasi sebagian besar
pengguna.

Analisis Cluster

Ukuran untuk cluster A lebih besar daripada cluster B. Adanya perbedaan ukuran dari kedua

cluster tersebut disebabkan beberapa faktor yaitu faktor gizi, keturunan, lingkungan di mana ia hidup,
pola hidup, jenis kelamin, etnik. Berikut ini adalah perbandingan kedua cluster berdasarkan faktor-
faktor tersebut:
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1 Faktor gizi

Cluster A terdiri dari dua sekolah yaitu SD Ign. Slamet Riyadi dan SD Putra Nirmala Gizi anak-
anak SD kedua sekolah itu tergolong sangat baik karena kedua sekolah tersebut merupakan
sekolah kualitas sehingga anak-anak berasal dari keluarga mampu. Biaya studi di Cluster A rata-
rata lebih besar dibanding dengan Cluster B. Pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya lebih
besar dibandingkan dengan Cluster B. Sedangkan cluster B memiliki ukuran tubuh yang lebih
kecil, hal tersebut menunjukkan bahwa gizi anak-anak di cluster B tergolong sedang. Faktor gizi
tergantung dari makanan yang dikonsumsi oleh anak-anak

2. Keturunan dan etnik
Ukuran tubuh anak biasanya tidak berbeda jauh dengan orang tuanya, karena dipengaruhi secara
genetik. Pada cluster A anak berasal dari keluarga etnis tertentu yang mempunyai penghasilan
lebih besar dibanding dengan Cluster B. Sedangkan cluster B, SD tersebut terletak di kota yang
tidak terlalu besar sehingga penduduknya sebagian besar penduduk lokal. Faktor keturunan dan
etnik tersebut akan sangat berpengaruh dari ukuran tubuh anak.

3. Lingkungan di mana ia hidup dan pola hidup
Anggota cluster A terletak di kota besar sedangkan anggota cluster B di kota kecil. Pola hidup di
kota besar berbeda dengan di kota kecil. Pola hidup di kota besar cenderung lebih modem
dibandingkan kota kecil. Di kota besar penggunaan teknologi dan ilmu pengetahuan diterapkan
dengan lebih baik, obat-obatan dan nutrisi bagi tubuh banyak dikembangkan. Faktor kesehatan di
kota besar lebih diperhatikan, terdapat banyak jumlah pusat kebugaran dan kesehatan yang akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan anak.

4. Jenis kelamin
Pertumbuhan wanita cenderung lebih cepat pada usia muda sedangkan pria lebih lambat, namun
setelah menginjak usia tertentu maka pertumbuhan priajustru lebih cepat dari wanita Pada cluster
A dan cluster B, keduanya terdapat pria dan wanita, namun jumlah masing-masingnya berbeda.
Jikajumlah wanitanya lebih banyak tentu saja ukuran tubuh cluster menjadi lebih besar.

Kesimpulan

1 Data antropometri anak-anak sekolah dasar di YSS temyata tidak seragam dan menunjukan
rentang yang cukup lebar.

2. Berdasarkan perhitungan dengan K-Mean Cluster maka dapat dikelompokan menjadi‘2, yaitu
Cluster A terdiri SD Ign. Slamet Riyadi dan SD Putra Nirmala, dan Cluster B yaitu SD Yos
Sudarso.
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